BAB 5

PENUTUP

5.1 Simpulan

IKkegiatan ekonomi menimbulkan sampah, vyang volumenya akan
menimgkai seimng dengan bertambahnya jumlah penduduk, makin banyaknya
akiivitas ekonomi dan malkin tinggmnya ingkai kesejahieraan masyarakai.
Sampah vyang udak dkelola dengan balk akan menimbulkan masalah.
Tumpukan sampah dapai menjadi sumber berbagar penyakii, menimbulkan
banyr, dan mencemarn Ingkungan sekiiarnya. KKeilka sampah menjad
eksiernalitas negaiif, maka pada akhirnya sampah akan mengganggu kegiaian

ckonomi.

Sebagian besar koia-kota besar di dunia, iermasuk juga Indonesia,
menghadap) masalah menumpuknya sampah. Volume inmbulan sampah yang
melebih kapasiias pengelolaan serta keterbatasan lahan uniuk lokasr Tempai
Pembuangan Akhir {TPPA), menyebabkan tumpukan sampah di lokasrlokas
Tempai Pembuangan Sementara {TPS). Hal tersebui memberr gambaran
bahiwwa sampah adalah masalah sernus d Indonesia, teruiama d 1wlayah

perkotaannya.

Bank Sampah adalah salah saiu program pemeriniah yang beriujuan
uniuk mengurangr fiimbulan sampah. IKegiatan usaha Bank sampah dengan
melakukan pemilahan sampah anorganik, daur ulang sampah, seria
pengomposan sampah organik, diharapkan dapat menjad salah satu cara uniuk
mengurang volume sampah perkoiaan yang dihasilkan rumah tangga dan
mermngankan beban tampung iumpukan sampah perkotaan. Salah saiu bank
sampah yang beroperas) saai i adalah Bank Sampah Induk Cimahi {Bank
Samic)) yang terletak di Jdin. ICH. Usman Domin, Kelurahan Padastuka,
IKecamatan Cimahi Tengah, IKota Cimahi, dan didimkan dengan baniuan

pembiayaan dan Pemerniah IKota Cimah.
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Peneliian mi beriyjuan melakukan anabsis finansial dan analisis ekonoimi
terhadap Bank Sampah Induk Cimahi, uniuk melihai apakah bank sampah
fersebui menguniungkan secara finansial bagr pengelolanya, dan apakah bank
sampah fiersebui memberkan manfaat ekonomi vyang melebihi biaya
ekonominya. Berdasarkan hasil analisis yang ielah dlakukan, proyek
pengelolaan sampah yang dilakukan oleh Bank Sampah Indik Cimahi layak,
baik secara finansial, maupun secara ekonomi. Nilai NPV pada analisis finansial
dengan menggunakan berbagar iingkat suku bunga {sebagal cermman tingkat
suku bunga yang berlaku pada sepuluh tahun ferakhir) memberkan hasil posiiif;
dan nila) IRR pada analisis finansial menunjukkan hasil 18 . Ini menunjukkan
bahwa proyek Bank Sampah Induk Cimahi adalah proyek yang memberikan
keuntungan secara finansial. Meskipun demikian, nilar IRR sebesar 18  juga
mengmdkasikan bahiuva bisnis bank sampah bisa jadi 1dak menarik invesior
swasta pka peluang menjalankan sekior bisnis lan dapai menghasilkan IRR di

4 0

aras 18

Analisis ekonomi menunjukkan bahiwa proyek pengelolaan sampah yang
dilakukan Bank Sampah Induk Cimahi idak hanya menguniungkan pengelola
saja, iefapr juga menguniungkan masyarakai dan pemerniah IKota Cimahi
secara keseluruhan. Hal tersebui dibukilkan dengan adanya manfaai ekonomi,
ingkungan dan sosial yang diperoleh penduduk IKota Cimahi. Penghemaian
biaya operasional yang dikeluarkan oleh nas IKebersihan dan [Periamanan
IKota Cimahi yang telah dihiiung pada bagian sebelumnya juga membukilkan
bahiwa keberadaan Bank Sampah Induk Cimahr merupakan proyek yang layak
uniuk dnalankan dan menguniungkan menurui analisis ekonomi. IKeberadaan
Bank Sampah Induk Cimahr memberikan manfaai, baik langsung maupun fidak
langsung kepada masyarakai IKota Cimahi. Secara langsung masyarakati
mendapai manfaat darn fidak ierjadinya penumpukan sampah. Secara tidak
langsung, keberadaan Bank Sampah Induk Cimahi mendorong masyarakat
uniuk berpariisipasi dalam pengelolaan sampah di IKota Cimahi. Situasi fersebui
malin mendorong berkurangnya volume sampah yang diangkut ke TPA. Selan
ifu, Bank Sampah Induk Cimahi juga medorong perbakan dalam pelayanan

sampah yang dapai dirasakan masyarakai sebagal manfaai sosial secara fidak
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langsung. Adanya Bank Sampah Induk Cimahi mengurangr penumpukan
sampah yang dapai merusak ingkungan, seperii banyr dan polusi, dan akhirnya
dapai mengurangl bencana. Inilah manfaai lingkungan vyang diperoleh
masyarakai. Lingkungan yang bersih akan membuat masyarakat IKota Cimahi
terhindar dan nsiko datangnya penyakii dan secara fidak langsung akan

menngkaikan produkivitas masyarakai.
5.2 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya

Analisis ekonomi uniuk proyek bank sampah yang dilakukan dalam
pencliman 11 memilki  beberapa Kkelemahan, anfara lan: Dbelum
memperhiiungkan biaya dan manfaat non-finansial ke dalam satuan uang
{(Rupiah), sehingga NPV dan IRR dalam analisis ekonomi belum dapai
diperhiiungkan. Peneliman  selanjuinya vyang dapai  dilakukan adalah
melakukan valuas) aias biaya sosial dan ingkungan, seria manfaat sosial
dan lingkungan, uniuk menghiiung NPV dan IRR dalam analisis ekonom.
Dengan demikian, analsis ekonomi terhadap bank sampah dapai dilakukan

secara lebih lengkap.
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